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A. Latar Belakang Masalah 

Kinerja saham dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, salah satunya adalah kinerja 

keuangan perusahaan, berikut ditemukan adanya perbedaan hasil dari penemuan antara 

hubungan kinerja keuangan perusahaan dengan kinerja saham : 

 

Signifikan Tidak Signifikan 

Amrah (2018) menemukan Current 

Ratio berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerja saham. 

Azmy & Lestari (2019) menemukan Current Ratio 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

kinerja saham. 

Setyoningrum (2020) menemukan Quick 

Ratio berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerja saham. 

Ramdayanti, Soepardi, dan Herdiyana (2019) 

menemukan Quick Ratio berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap kinerja saham. 

Mujati & Djuldoqah (2016) menemukan 

Debt to Equity Ratio berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja saham. 

Amanda, Darminto, dan Husaini (2013) menemukan 

bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap kinerja saham. 

Mayasari & Anggarini (2016) 

menemukan bahwa Total Asset Turnover 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja saham. 

Niawati, Sulaeman, dan Azhar (2021) menemukan 

bahwa Total Asset Turnover berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap kinerja saham. 

Kurniawati, Chomsatu, dan Siddi (2021) 

menemukan bahwa Return on Equity 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja saham. 

Putri dan Septianti (2020) menemukan bahwa Return 

on Equity berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja saham. 

 

Seperti penelitian yang memiliki hasil yang tidak konsisten, fenomena ini juga 

menggambarkan hubungan yang tidak konsisten juga pada sektor Consumer Non Cyclicals 

sebagai berikut : 
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Nama PT 
Kode 

Saham 

2018 2019 2020 

ROE 

Return 

Saham ROE 

Return 

Saham ROE 

Return 

Saham 

PT Gudang 

Garam Tbk GGRM 17,27% 2,61% 21,36% -36,77% 13,07% -23,15% 

PT Hanjaya 

Mandala 

Sampoerna 

Tbk HMSP 38,29% -21,89% 38,46% -44,30% 28,38% -27,99% 

PT Indofood 

CBP Sukses 

Makmur 

Tbk ICBP 20,52% 14,84% 20,10% 7,21% 14,74% -14,13% 

PT Mayora 

Indah Tbk MYOR 20,61% 23,58% 20,70% -22,64% 18,61% 33,50% 

PT Unilever 

Indonesia 

Tbk UNVR 123,31% -18,75% 139,97% -9,48% 145,09% -14,04% 

Sumber data : Yahoo Finance, idx.co.id, dan diolah 

 

Dari Table di atas dapat dilihat bahwa ada hasil yang tidak konsisten dari ROE 

dibandingkan dengan return saham, seperti pada PT Unilever Indonesia Tbk di mana ROE 

semakin meningkat dari 2018 – 2019, tetapi return saham periode 2018 – 2020 masih 

menunjukan minus / kurang dari 1%. Sedangkan pada perusahaan lainnya memiliki ROE 

yang kurang lebih konsisten tetapi memiliki return saham yang tidak konsisten, seperti PT 

Gudang Garam Tbk memiliki ROE lebih rendah di tahun 2018 tetapi return saham positif 

sedangkan pada 2018 ROE lebih tinggi memiliki return saham yang negatif. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah untuk penelitian ini adalah “Bagaimana 

pengaruh Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover, dan Price 
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Earning Ratio terhadap kinerja saham sektor consumer non-cyclicals periode 2018 – 

2020?” 

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian pengaruh kinerja keuangan dan sentimen investor pada kinerja saham 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio terhadap kinerja saham pada perusahaan 

sektor Consumer Non-cyclicals periode 2018 – 2020 

2. Untuk mengetahui pengaruh Quick Ratio terhadap kinerja saham pada perusahaan sektor 

Consumer Non-cyclicals periode 2018 – 2020 

3. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap kinerja saham pada 

perusahaan sektor Consumer Non-cyclicals periode 2018 – 2020 

4. Untuk mengetahui pengaruh Total Asset Turnover terhadap kinerja saham pada 

perusahaan sektor Consumer Non-cyclicals periode 2018 – 2020 

5. Untuk mengetahui pengaruh Return on Equity terhadap kinerja saham pada perusahaan 

sektor Consumer Non-cyclicals periode 2018 – 2020 

6. Untuk mengetahui pengaruh Price Earning Ratio terhadap kinerja saham pada 

perusahaan sektor Consumer Non-cyclicals periode 2018 – 2020 
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D. Landasan Teoritis 

1. Efficient Market Hypothesis (EMH) 

Hipotesis pasar efisien memiliki beberapa kategori, di mana kategori tersebut 

dikategorikan oleh Fama (1970) menjadi 3 bentuk. Bentuk – bentuk tersebut adalah 

sebagai berikut : 

a. Pasar efisien lemah (weak form), yaitu pasar dikatakan efisien jika harga pada 

sekuritas mencerminkan secara penuh (fully reflect) informasi masa lalu seperti 

harga dan volume perdagangan, serta peristiwa di masa lalu 

b. Pasar efisien setengah kuat (semi strong form), yaitu pasar dikatakan efisien jika 

harga pada sekuritas mencerminkan secara penuh informasi historis dan informasi 

yang dipublikasikan termasuk informasi yang tertera di laporan keuangan. Informasi 

tersebut termasuk informasi yang berasal dari emiten yang hanya mempengaruhi 

harga saham dari emiten tersebut, informasi yang mempengaruhi harga saham 

beberapa sekuritas. 

c. Pasar efisien kuat (strong form), yaitu pasar dikatakan efisien jika harga pada 

sekuritas secara penuh mencerminkan informasi yang tersedia termasuk informasi 

yang privat. 

 

2. Signaling Theory 

Signaling Theory dikemukakan oleh Spence (1973) di mana gagasan tersebut dimulai 

dengan adanya asimetris informasi (penyimpangan dari informasi yang sempurna), yang 

berkaitan dengan fakta bahwa dalam beberapa transaksi ekonomi ada ketidaksetaraan 
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informasi yang ada di pasar. Signaling Theory adalah langkah satu pihak untuk 

mengirimkan sinyal yang akan mengungkapkan sebagian informasi yang relevan kepada 

pihak lainnya. 

 

3. Kinerja Keuangan Perusahaan 

Menurut Hutabarat (2020 : 2) Kinerja keuangan adalah analisis untuk melihat sejauh 

mana perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan pelaksanaan keuangan 

secara baik dan benar. Analisa kinerja keuangan itu dapat dilakukan dengan cara evaluasi 

kinerja masa lalu, selanjutnya memprediksi prospek masa depan perusahaan, lalu evaluasi 

kembali apa yang sudah terjadi di masa lalu agar dapat meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan di masa yang akan datang. Kinerja juga merupakan hasil dari evaluasi 

terhadap pekerjaan yang sudah selesai dilakukan, hasil pekerjaan itu dibanding dengan 

standar yang telah ditetapkan bersama. Setiap pekerjaan yang sudah selesai dilakukan 

memerlukan penilaian atau pengukuran secara periodik. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Current Ratio berpengaruh positif terhadap kinerja saham pada Perusahaan Consumer 

Non-Cyclicals periode 2018 – 2020. 

2. Quick Ratio berpengaruh positif terhadap kinerja saham pada Perusahaan Consumer 

Non-Cyclicals periode 2018 – 2020. 
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3. Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif terhadap kinerja saham pada Perusahaan 

Consumer Non-Cyclicals periode 2018 – 2020. 

4. Total Asset Turnover berpengaruh positif terhadap kinerja saham pada Perusahaan 

Consumer Non-Cyclicals periode 2018 – 2020. 

5. Return on Equity berpengaruh positif terhadap kinerja saham pada Perusahaan 

Consumer Non-Cyclicals periode 2018 – 2020. 

6. Price Earning Ratio berpengaruh positif terhadap kinerja saham pada Perusahaan 

Consumer Non-Cyclicals periode 2018 – 2020. 

F. Metode Penelitian 

1. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian dari penelitian ini adalah Perusahaan Sektor Consumer Non-

Cyclicals adalah sektor barang konsumen primer mencakup perusahaan yang 

melakukan produksi atau distribusi produk dan jasa yang secara umum dijual pada 

konsumen tetapi untuk barang yang sifatnya adalah mendasar sehingga tidak 

dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi. Yang terdaftar di BEI periode 2018 – 2020  

kriteria sebagai berikut : 

a. Perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals yang aktif sesuai dengan periode 

yang diteliti yaitu 2018 – 2020 (tidak delisting). 

b. Perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals dengan penerbitan saham dan 

pencatatan secara berkala sesuai dengan periode yang di teliti. 
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2. Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini variabel penelitiannya adalah sebagai berikut : 

a. Return Saham (Variabel Dependen) 

Return Saham = Pt - Pt-1 

 Pt-1 

 

Pt  = Harga saham periode sekarang 

Pt-1 = Harga saham periode sebelum–nya 

 

b. Current Ratio (Variabel Independen) 

 

Current Ratio = Aktiva Lancar 

 Hutang Lancar 

 

c. Quick Ratio (Variabel Independen) 

 

Quick Ratio = Aktiva Lancar - Persediaan 

 Hutang Lancar 
 

 

d. Debt to Equity Ratio (Variabel Independen) 

 

Debt to Equity Ratio = Total Hutang 

 Modal 
 

 

e. Total Asset Turnover / Sales to Total Asset (Variabel Independen) 

Sales to Total Assets  = Penjualan 

 Total Aktiva 
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f. Return on Equity (Variabel Independen) 

Return on Equity = Laba Bersih 

 Modal 

 

g. Price Earning Ratio (Variabel Independen) 

Price Earning Ratio = Harga per Saham 

 Laba per Saham 

 

  

 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah non probability sampling 

dengan metode purposive sampling.  Berikut adalah perincian jumlah sampel penelitian 

yang dikumpulkan sesuai dengan kriteria dan periode penelitian : 

Tabel 3. 1 

Sampel Penelitian 

Keterangan 
Jumlah 

Perusahaan 

Perusahaan Sektor Consumer Non-Cyclicals 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
98 

Perusahaan yang baru terdaftar dan listing 

sehingga tidak memenuhi periode penelitian 
(37) 

Perusahaan tidak menyajikan laporan keuangan 

dalam mata uang Rupiah Indonesia 
(2) 

Perusahaan yang memiliki laba negatif (25) 

Data Outlier (7) 

Jumlah Sampel Perusahaan 27 

Jumlah Periode Penelitian 3 

Jumlah Unit Penelitian 81 
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4. Teknik Analisis Data 

Untuk menguji dan menganalisis data menggunakan pengujian sebagai berikut : 

 

a. Statistik Deskriptif 

 Analisis statistk deskriptif memberikan gambaran atau deskriptif suatu data di mana 

menurut Ghozali (2016 : 19) statistik deskriptif memberi deskripsi suatu data yang dilihat 

dari nilai rata – rata, standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range. 

 

b. Uji Model 

- Pooling Data / Panel Data (Pengujian Kesamaan Koefisien) 

- Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik dilakukan dengan beberapa cara pengukuran yaitu sebagai 

berikut : 

 Uji Normalitas 

 Uji Multikolinieritas 

 Uji Autokorelasi 

 Uji Heteroskedastisitas 

 Uji F 

 Uji Koefisien Determinasi / R² 

- Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dengan uji t 
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G. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Hipotesis 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji pengaruh lebih dari satu variabel bebas 

terhadap variabel terikat. berikut adalah hasil pengujian dengan uji t : 

Uji Penelitian Kriteria Hasil 

Uji t Sig. < 0,05 

Variabel Koefisien 
Sig. 1 

tailed 

Constant ,012   

CR_X1 -0,126  0,027  

QR_X2 0,126  0,054  

DER_X3 -0,028  0,248  

TATO_X4 0,088  0,010  

ROE_X5 -0,184  0,078  

PER_X6 0,363  0,016  

Sumber : Hasil Uji SPSS 

 

Uji t / parsial diuji untuk mengetahui pengaruh dari masing – masing variabel bebas. 

Hasil pengujian dari tabel 4.6 dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Variabel Current Ratio memiliki sig. 1 tailed senilai 0,027 < 0,05 dengan koefisien 

-0,126. Hasil ini menunjukan bahwa Current Ratio berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap return saham. 

b. Variabel Quick Ratio memiliki sig. 1 tailed  senilai 0,054 > 0,05 dengan koefisien 

0,126. Hasil ini menunjukan bahwa Quick Ratio berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap return saham. 

c.  Variabel Debt to Equity Ratio memiliki sig. 1 tailed  senilai 0,248 > 0,05 dengan 

koefisien -0,042. Hasil ini menunjukan bahwa debt to equity ratio berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap return saham. 
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d. Variabel Total Asset Turnover memiliki sig. 1 tailed senilai 0,010 < 0,05 dengan 

koefisien 0,088. Hasil ini menunjukan bahwa Total Asset Turnover berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap return saham. 

e. Variabel Return on Equity memiliki sig. 1 tailed senilai 0,078 > 0,05 dengan 

koefisien -0,184. Hasil ini menunjukan bahwa Return on Equity berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap return saham. 

f. Variabel Price Earning Ratio memiliki sig. 1 tailed senilai 0,016 < 0,05 dengan 

koefisien 0,363. Hasil ini menunjukan bahwa price earning ratio berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap return saham. 

 

 

2. Pembahasan 

Berikut adalah pembahasan dari hasil pengujian yang telah dilakukan : 

a. Pengaruh Current Ratio terhadap kinerja saham 

Hasil dari pengujian uji t telah menunjukan koefisien dari Current Ratio adalah -0,126 

dengan nilai sig. 1 tailed  senilai 0,027 < 0,05. Artinya variabel Current Ratio ini 

signifikan dan berpengaruh negatif terhadap kinerja saham. Penyebab dari current 

ratio yang bertolak belakang ini karena current ratio yang terlalu tinggi menunjukan 

adanya kemungkinan adanya manajemen likuiditas yang kurang optimal atau 

perusahaan mempertahankan likuiditas sehingga tidak dioperasikan untuk 

mendapatkan keuntungan / profit lebih, sehingga investor menjadi kurang tertarik 

untuk membeli saham dari perusahaan. Hal ini akan berakibat pada kinerja saham 

yang akan mengalami penurunan performa. 
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b. Pengaruh Quick Ratio terhadap kinerja saham 

Hasil pengujian dari uji t telah menunjukan koefisien dari Quick Ratio adalah 0,126 

dengan nilai sig. 1 tailed  senilai 0,054 > 0,05. Artinya variabel Quick Ratio ini tidak 

signifikan dan berpengaruh positif terhadap kinerja saham. Dalam penelitian ini Quick 

Ratio berpengaruh positif namun tidak signifikan dan hanya dilihat sebagai 

kelangsung usaha saja sehingga tidak dipertimbangkan oleh investor dan calon 

investor dalam berinvestasi pada suatu perusahaam. 

 

c. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap kinerja saham 

Hasil pengujian dari uji t telah menunjukan koefisien dari Debt to Equity Ratio adalah 

-0,028 dengan nilai sig. 1 tailed  senilai 0,248 > 0,05. Artinya variabel Debt to Equity 

Ratio ini berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja saham. Dalam 

penelitian ini Debt to Equity Ratio tidak signifikan karena investor juga bisa 

berpandangan bahwa hutang digunakan untuk kelangsungan operasional / aktivitas 

perusahaan sehingga tidak dipertimbangkan oleh investor dan calon investor dalam 

berinvestasi pada suatu perusahaan. 

 

d. Pengaruh Total Asset Turnover terhadap kinerja saham 

Hasil pengujian dari uji t telah menunjukan koefisien dari Total Asset Turnover adalah 

0,088 dengan nilai sig. 1 tailed senilai 0,010 < 0,05. Artinya variabel Total Asset 

Turnover ini berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja saham. Total Asset 

Turnover menunjukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan penjualan dengan 

penggunaan aset, maka semakin tinggi Total Asset Turnover akan semakin baik dan 
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memberikan pertimbangan yang baik untuk investor. Di mana Total Asset Turnover 

sudah sesuai dengan hipotesis dalam penelitian ini dengan pengaruh positif. 

 

e. Pengaruh Return on Equity terhadap kinerja saham 

Hasil pengujian dari uji t telah menunjukan koefisien dari Return on Equity adalah -

0,184 dengan nilai sig. 1 tailed senilai  0,078 > 0,05. Artinya variabel Return on Equity 

ini berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja saham. Dalam penelitian 

ini Return on Equity bersifat negatif dan tidak mempengaruhi kinerja saham. 

 

f. Pengaruh Price Earning Ratio terhadap kinerja saham 

Hasil pengujian dari uji t telah menunjukan koefisien dari Price Earning Ratio adalah 

0,363 dengan nilai sig. 1 tailed senilai 0,016 < 0,05. Artinya variabel Price Earning 

Ratio ini bersifat positif dan signifikan terhadap kinerja saham. Price Earning Ratio 

digunakan untuk mengetahui perbandingan harga saham yang dibeli dengan earning 

yang akan diperoleh kemudian hari, maka semakin baik nilai Price Earning Ratio akan 

memberikan pertimbangan yang baik untuk investor. 

 

H. KESIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh dari kinerja 

keuangan perusahaan dengan ukuran Current Ratio, Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, 

Total Asset Turnover, Return on Equity, Price Earning Ratio terhadap kinerja saham 
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(return saham). Berdasarkan data – data yang sudah dikumpulkan dan dilakukan 

pengujian, peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Current Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja saham. 

2. Quick Ratio berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja saham. 

3. Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja 

saham. 

4. Total Asset Turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja saham. 

5. Return on Equity berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja saham. 

6. Price Earning Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja saham. 


